BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Manajemn Operasional

Manajemen Operasi (MO) adalah serangkaian kegiatambuat barang
dan jasa melalui perubahan dari masukan menjadakat. (Render dan Heizer
2000:2). Operasi adalah sebuah fungsi atau sistem yang amsfirmasi input
menjadi output yang memiliki nilai yang lebih besa@Dperational sering
didefinisikan sebagai proses trasformasi.

Manjemen operasional merupakan desain dan sisfmrasi produktif
yang menjamin bahwa semuah jenis proses perubalzksathakan dengan se-
efisien mungkin dan menghasilkan output yang ldi®@isar nilainya dibanding

dengan jumlah inputnya.

INPUT OUTPUT
* Material . Barang
* Mesin Proses . Jasa
* Pekerja Tranformas —
* Modal
* Manajemen

T Umpan balik

Sumber: Render & Heizer 2000:15

Gambar 2. 1
Operasional sebagai suatu proses transformasi
Proses tranformasi berhubungan antara pemasukaum-iput yaitu
Material (materi), Machine (mesin), Labor (pekerja), Capital (modal), dan

Management(manajemen). Setelah mengalami suatu proses pembaakan

15
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akan dihasilkan suatu output yang memiliki nilalueean yang lebih besar dari
inputnya baik itu berup&oods (barang) atalServices(jasa). Ada pun setelah
proses tranformasi masih diperlukied backatau umpan balik sehingga proses
tranformasi dapat dikontrol dan diawasi. Misalnika jproduk yang dihasilkan
tidak sesuai dengan yang diinginkan maka diperlugarbaikan, diganti atau
bahkan dibuang. Jenis proses transformasi dapagidienjadi:

* Fisik ( Manufacturing)
» Lokasi (Transport/storage)
* Perdagangan (Retail)
» Fisiologi (Healthcare)
» Psikologi (Entertainment)
* Informsi (Communication)
Keputusan Manajemen Operasi
Render dan Heizer (2000:32) menyatakan ada seplkputusan-
keputusan operasi yang efektif untuk mendapatkaerelesiasi, kepeloporan
biaya dan tanggapan yang cepat. Sepeluh keputegantisan operasi itu adalah
1. Mutu. Harapan mutu pelanggan harus ditentukan debijgkan
prosedur dibangun untuk mengidentifikasikan serencapai mutu
yang ditetapkan.
2. Desain Barang dan Jasa. Merancang barang dan i@stinidikan
sebagai proses tranformasi. Keputusan mutu ,biayasdmber daya

masunia sangat berinteraksi dengan desain. Desaimgs kali

menetapkan batas bawah biaya dan batas atas mutu.
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. Desain proses dan kapasitas. Pilihan proses tarsetlik barang dan
jasa. Keputusan proses mengikat manajeman padaldgkn mutu

dan pemanfaatan sumber daya manusia.

. Seleksi lokasi. Keputusan lokasi fasilitas baik ukntperusahaan
manufaktur maupun jasa bisa menentukan keberhgmlarsahaan.

. Desain tata-letak. Kebutuhan kapasitas, tingkasqmal, keputusan
pembelian dan kebutuhan persediaan mempengarahétak.

. Manusia dan Sistem kerja. Manusia adalah bagiagrak dan mahal
dari disain sistem total. Oleh karena itu, kehidupautu kerja

disediakan, bakat dan keahlian dibutuhkan dan thayas ditentukan.

. Manajemen Rantai Pasokan. Keputusan ini menentagaryang akan
dibuat, dan apa yang perlu dibeli. Pertimbangaa gigerlukan untuk
mutu, Pengiriman dan inovasi dengan harga yang askan.

Suasana saling menghormati antara pemasok dan petiguhkan

untuk pembelian yang efektif.

. Persediaan. Keputusan persediaan bisa di optimaliarya bila

kepuasan pelanggan, pemasok, perencanaan pro@dmksuthber daya
manusia dipertimbangkan.,

. Penjadwalan. Jadwal Produksi yang layak dan efidianus di

kembangkan, permintaan terhadap sumber daya mandara

fasilitasharus ditentukan dan dikendalikan.
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10.Pemeliharaan.Keputusan harus di buat berkaitan amenggkat
pemeliharaan yang di inginkan. Rencana untuk imetdgasi dan

pengawasan sistem pemeliharaan adalah perlu.

2.1.2 Manajemen Rantai Pasokan (Supply chain Manageent)

Membuat daya saing yang unggul adalah suatu ketarbagi setiap
perusahaan. Terutama jika ingin tetap bertahanaliind kompetisi pasar yang
semakin ketat. Salah satu usaha mendapatkan diagpitsaadalah menciptakan
rantai pasokan yang teritegrasi secara penuh. Rireatiap pemain dalam rantai
pasokan saling berkerjasama dan menciptakan kesgauray saling mendukung
satu sama lain.

Sebenarnya banyak para ahli yang mendefinisikatair@asokan dengan
pengertian yang berbeda. Hal ini dikarenakan beibesndisi dan masalah yang
berbeda dari tiap sudut pandang penyelesaiaan ahagal sendiri. Di dalam
penelitian ini penulis akan menggunakan pendekian yang memang banyak
digunakan oleh para ahli manajemen rantai pasokag gda di Indonesia. Salah
satunya adalah menurut Russel dan Taylor (200038) mendefinisikan rantai
pasokan sebagai berikut:

“Supply Chain is made up of the interrelated oizmtion, resources, and
process that create and deliver product and sent@weend costumer. A supply
chain encompasses all facilities, fuction, andvéas involved in producing and
delivering a product or services, from supplierddheir supplier) to customer
(and their costumer).”

“Supply Chain terbentuk dari sebuah perhubunggarosasi, sumber dan

proses yang menciptakan serta mengirimkan produkjasa kepada pemakai
akhir. Sebuah rantai pasokan mencakup semuadasifitngsi dan aktifitas yang
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terlibat dalam produksi dan pengiriman sebuah pradau jasa dari para supplier
(dan suppliers mereka) ke konsumen (konsumen mgieka

Sementara pengertian pengertian manajemen raasokan menurut
Russel dan Taylor (2000:373) adalah:

“Koordinasi dari seluluh aktifitas rantai pasokaehingga konsumen
mendapatkan produk berkualitas tinggi dengan cegat pelayanan yang
terpercaya pada biaya yang serendah mungkin.”

Sedangkan menurut Assosiasi professional Amerikandefinisikan
manajemen rantai pasokan sebagai:

“Supply Chain Management encompasses the plarandgmanagement
of all activities involved in sourcing, procurememonversion, and logistics
management activities.”

“Manajemen rantai pasokan mencakup perencanaamdaemen dari
semua aktifitas yang berhubungan dengan sumbey dsgiaa perolehan, konversi
(perubahan), dan aktifitas manajemen logistik.”

Manajemen rantai pasok@8CM) merupakan suatu perluasan diagistic
managemenimanajemen logistik) di perusahaan. Dalam manajetogistik
yang dibahas lebih kepada manajemen logistic dggeta dalam rantai pasokan.
Berbeda dengan manajemen rantai pasokan, kesemta ma, dimulai dari
perusahaanpemasok, pelanggan, grosir, pengecer, diintegnasikanjadi satu.
Tujuannya adalah supaigamunikasi lebih efektif dan menciptakan keefisiena

Manajemen rantai pasokan atau SCM ini merupakanggahan
kegiatan-kegiatan dalam rangka memperoleh bahartamementranformasikan
barang mentah tersebut menjadi barang dalam prdaesbarang jadi, dan

mengirimkan produk tersebut kekonsumen melaluesistlistribusi (Render &

Heizer 2000:412).
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SCM adalah mata rantai dimana dari berbagai pemasmudian masuk
ke pabrikan, grosir, distributor, sampai ke tangansumen. Jika dilihat pada
Gambar 2.2 maka SCM ini merupakan satu hal yangirudompleks. Jika
permintaan konsumen sendiri sangat fluktuatif, maéencanannya akan rumit.
Dalam hal ini diperlukan suatu sistem (sistem té&bmip yang dapat mendukung

SCM sehingga dapat berjalan dengan baik.

Data riset pasar Konsumen
Pemasok <+—Informasi penjadwalan €———

¢ Rekayasa dan disain data '

Konsumen

<—Arus pemesanan dan arus kas

___, lde-ide dan desain untuk
_» Memuaskan konsumen—

Konsumen
— » Arus bahan baku ——»
Arus kredit /
_{ inv Pabrik
Distributor

Sumber: Heizer & Render 2000

Gambar 2. 2
Kegiatan Manajemen Rantai Pasokan
Manajemen rantai pasokan merupakan perancangatn désma kontrol
arus material dan informasi sepanjang rantai pasalengan tujuan kepuasan
konsumen sekarang dan di masa depan. Dengan mefalaulatu pendekatan
dalam mengintegrasikan berbagai organisasi yang/elmmgarakan pengadaan
atau penyaluran barang, yaitupplie manufacturer, warehouseéan stores

sehingga barang-barang tersebut dapat diproduksi didistribusikan dalam
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jumlah yang tepat, lokasi yang tepat, waktu yapattelan biaya yang seminimal
mungkin.

Elemen yang dibahas dalam rantai pasokan (SC) Memussel dan
Taylor (2000:371)adalah Struktur, Proses dan Hubungan antara strukin
proses dalam rantai pasokan, untuk memprodukshntamirim barang atau jasa
dari pemasok ke konsumen. Manajemen rantai pasakparlukan untuk

melakukan perencanaan, produksi, penggudanganbdgtdan pengiriman.

Lingkage's
(hubungan)
Sumber: Russel and Taylor, Management Operation.

Gambar 2. 3
Tiga Elemen Manajemen Rantai Pasokan

A. STRUKTUR

Anggota rantai pasokan meliputi semua perusahaan odganisasi yang
berhubungan dengan anggota primer baik secarauaggsaupun tidak langsung
melalui pemasok atau pelanggannya garnt of origin hinggapoint of consumption.

Menurut Russel dan Taylor (2000) struktur merupagetap unit organisasi
yang saling berinteraksi didalam rantai pasokan.

Di dalam strukur rantai pasokan itu sendiri teedagiua jenis anggota yaitu
anggota primer dan anggota sekunder. Anggota peideah semua perusahaan atau

unit bisnis strtegik yang benar-benar menjalankdifitas operasional dan manajerial.
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Dalam proses bisnis yang dirancang untuk menglzasikeluaran tertentu bagi
perusahaan atau pasar. Anggota sekunder adalatsapaam-perusahaan yang
menyediakan sumber daya, pengetahuan, utilitasasset-aset bagi anggota primer
di dalam supply chain. Dimensi struktural jaringamtai pasokan sendiri terdapat
tiga jenis yaitu struktur horizontal, struktur vikeal dan posisi horizontal perusahaan.
Menyatukan dan mengatur semua proses bisnis malaiply chain tidak

akan seefektif dengan hasil yang ingin dicapaiuslada pemisahan mana jaringan
yang benar-benar penting. Ada 4 jenis jaringangsassnis ini, yaitu:

1. Proses hubungan yang di manajemen.

2. Proses hubungan yang dapat dimonitor.

3. Proses hubungan yang tidak dapat di manajemen

4. Proses hubungan yang bukan anggota.

pemasok Pemasok Pemasok KonsumenKonsumen Konsumen
awal Tingkat 2" Tingkat 1 tingkat 1 tingkat2 tingkat 3
tingkat 3
=
: —
—3),
8 n — 5
s 1 — |/
:
S 2
— Z
£ ' 5
s 1 < ¥
42 3
e
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|
[
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Sumber: Lambert, douglas M, Supply Chain Manager2é08:6

Gambar 2. 4
Struktur Jaringan Rantai Pasokan
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Struktur mencakup unit organisasi yang salingriteraksi di dalam rantai
pasokan. Di dalam struktur rantai pasokan dasaahia terdapat para anggota yang
terdiri dari:

* Pemasok.

Pemasok merupakan bagian awal dari sebuah raatokan.
Mereka bertujuan untuk menyediakan bahan pertamamdagroses
produksi. Bahan pertama bisa berupa bahan bakanhamolong, bahan
mentah, bahan dagangan, suku cadang dan seba8aiplye:. bisa dalam
jumlah banyak atau sedikit.

*  Produsen.

Produsen atau manufaktur merupakan organisagiry@mbuat
produk, baik itu yang memproduksi barang mentaarmasetengah jadi
maupun barang jadi.Produsen juga dapat berupageas yang
memproduksi produk yang tak terlihat seperti musikuran, software,
desain dan lainya.

»  Distributor.

Distributor merupakan perusahaan yang mengamiseg&an
barang dari produsen kemudian mengirimkanya dalamejh besar
produk yang kemudian mengirimkanya ke konsumertribigor juga
sering disebut sebgai pedagang besar. Mereke pmsaenjual produk
mereka kepada pihak penjual lainya denga njulaly &sar. Distributor
membantu produsen menjaga produk dari fuktuasi ipésan dengan

menyediakan persediaan dan terus melakukan penjse@ita pelayanan
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konsumen. Tujuan utama dari distributor adalah nnenigan barang pada
tempat dan waktu yang dibutuhkan oleh para konsumen
* Glosir/Retailer.

Retailer menstok persediaan dan menjualnya dalarfah yang
lebih kecil pada masyarakat umum. Retailer leblkatidengan konsumen
dan tahu lebih banyak mengenai permintaan dan ik@ngnereka.
Retailer mengenalkan dan menjual produk dengan kasbyang
berbeda baik itu dari harga, pilihan produk, peteayauntuk dapat
menarik pelanggan.

* Konsumen.
Pelanggan atau konsumen merupakan individu atansa@si yang membeli
dan menggunakan sebuah produk. Sebuah organisagikm akan membeli
produk dengan tujuan untuk menjadikan barang lakeyaudian di jual
kembali. Atau jika itu individu biasanya membelréag dengan tujuan untuk

menggunakanya sendiri.

B. PROSES

Russel dan Taylor (2000) mendefinikan proses selsdaitas operasional
yang merubah input menjadi out put. Begitu juganunet Douglas (2008) yang
mendefinisikan proses sebagai aktifitas operasigaalg merubah input menjadi
output kemudian distribusikan sehingga barang sark@atangan konsumen. Di
dalam proses ini terdiri dari:

1. Manajemen hubungan pelanggan (Customer RelatioMhiagement)

2. Manajemen hubungan pemasok (Supplier Relationslaipagement)
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Manajemen pelayanan pelanggan (Customer Servicadéament)
Manajemen permintaan (Demand Management)
Pemenuhan pesanan (Order Fulfillment)

Manajemen alur manufaktur (Manufacturing Flow Masragnt)

N o 0o kMo

Pengembangan produk dan  komersialisasi (Ptaelopment and
Commercialization)

8. Manajemen pengembalian (Returns Management)

1. Manajemen Hubungan Pelanggan (Customer Relationship

Management)

Proses manajemen hubungan pelanggan membantumaagaistruktur
hubungan pelanggan akan berkembang dan dipertahankéanajemen
mengidentifikasi pelanggan kunci dan kelompok pgdmm yang akan ditargetkan
sebagai bagian dari misi bisnis perusahaan. Kepuotus dibuat oleh pemimpin
perusahaan pada level strategis. Tujuanya adaldbk umensegmentasikan
pelanggan berdasarkan nilai dan waktu mereka sedaingkatkan loyalitas
konsumen yang ditargetkan dengan cara menyediakaalpdan pelayanan yang
diinginkan.

2. Manjemen Hubungan Pemasok (Supplier Relationship Maagement)

Proses manajemen hubungan pemasok membantu bagaistaktur
hubungan dengan para pemasok akan berkembanga ettahdm. Hal ini
merupakan cermin yang terbalik dari gambaran marexehubungan pelanggan.
Sebagai sebuah perusahaan pasti mengingginkan ngekgan hubungan
terhadap pelangganya, selain itu juga pasti ingia perkembangan hubungan

yang baik dengan para pemasoknya. Hubungan yarag dédembangkan dengan
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berbagai pemasok berdasarkan nilai yang merek&ameterhadap perusahaan
dari waktu ke waktu dan hubungan yang sudah ade w@irjaga dengan yang
lainya.

3. Manajemen Pelayanan Pelanggan (Customer Service Majgmen)

Customer service (pelayanan pelanggamemberitahukan pelanggan
informasi mengenai tanggal pengiriman dan keteasedi produk melalui
hubunganya dengan bagian produksi dan distribuslairs itu memberikan
pelayanan setelah penjualan sehingga membatuggelammengenal kesepakatan
yang telah di buat bersama. Pelayanan pelanggatujuzr memonitor
kesepakatan dan menangani apabila terjadi kesalatean masalah baik itu
misalnya kesalahan pengiriman atau gagal janji yafah dibuat. Tujuan utama
dari pelayanan pelanggan ini adalah memecahkan lahagang ada sebelum
merugikan atau mempengaruhi pelanggan. PelayanEmgogan harus dapat
berkomunikasi dengan seluruh bagian tim proses aspeantuk menjamin
kesuksesan pengiriman produk ke tangan pelanggan.

Palayanan pelanggan mengukur kemampuan dari rpatskan untuk
dapat menemukan apa yang diharapkan oleh pelafigggantung dari pasar
yang sedang dilayani, setiap pelanggan di dalamarpgs akan memiliki
keinginan yang berbeda. Beberapa pelangan dalaar pagentu akan berani
membayar mahal untuk produk berkualitas tinggi di&irim dengancepat dalam
jumlah yang kecil. Tetapi pelanggan di pasar yamg berani menunggu dengan
lebih lama dan memesan dalam julah yang banyalaiBegapun pasarnya rantai

pasokan harus dapat memenuhi apa yang di harapidapelanggan.
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4. Manajemen permintaan (Demand Management)

Manajemen permintaan merupakan proses manajemim pasokan yang
menyeimbangakn kebutuhan konsumen dengan kemangawanantai pasokan
itu sendiri. Dengan penempatan proses yang bersarajemen akan mencocokan
antara permintaan dan penawaran secara proaktif ndamalankan rencana
dengan gangguan yang lebih sedikit. Prosesnya tit@kya dibatasi oleh
peramalan, tetapi juga sinkronisasi antara penawadan permintaan,
meningkatkan fleksibilitas, dan mengurangi perubalianajemen permintaan
yang baik menggunakarpoint-of-sale dan data konsumen kunci untuk
mengurangi ketidakpastian dan menyediakan alur yeigjen dalam rantai
pasokan. Persaratan pemasaran dan perencanaaksprogius dikoordinasikan
dalam dasar perusahaan yang luas. Di dalam aplja@sg lebih maju,
permintaan konsumen dan dasar produksi di sinkasikan untuk mengatur
permintaan global.

5. Pemenuhan Pesanan (Order Fulfillment)

Proses pemenuhan pesanan mencakup lebih dari asekeeimenunhi
pesanan. Ini juga mencakup semua aktifitas yangridikan dalam merancang
jaringan dan membuat pertemuan antara penawaransgbetan dengan
permintaan konsumen, sementara itu meminimalkayabjengiriman. Pada
kenyataanya akan banyak fungsi logistik yang bekdetapi tetap memerlukan
implementasi secaraross-fungsionaldan koordinasi terhadap pemasok dan
pelanggan kunci. Tujuanya adalah untuk mengembangkases yang berlapis

dari banyak segmen konsumen kepada organisasiegieol#t pemasok.
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Proses pemenuhan pesanan ini secara efektif meémerlintegrasi
rencana kerja antara produksi, distribusi dan tvalagi. Hubungan dengan rekan
kerja yakni anggota primer rantai pasokan dan amagggkunder diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan dan mengurangi biegake pelanggan.

6. Manajemen Arus Manufaktur (Manufacturing Flow Manag ement)

Manajemen arus manufaktur merupakan proses maeajeantai pasokan
yang mencakup semua aktifitas yang diperlukan untotemperoleh,
mengimplementasikan dan mengatur fleksibilitas rfeltur dalam rantai
pasokan dan untuk memindahkan produk melalui daluakedari pabrik.
Fleksibilitas manufaktur merefleksikan kemampuatuknrmembuat banyak jenis
produk dalam waktu tertentu dengan biaya yang megkinkan. Untuk mencapai
keinginan level fleksibiltas manufaktur, perencanadan pelaksanaan harus
memberikan kelebihan pada empat lapis manufaktudathim anggota rantai
paokan.

7. Pengembangan Produk dan Komersialisasi (Product D&opment and
Commercialization)

Pengembangan produk dan komersialisasi merupakeseg manajemen
rantai pasokan yang membantu struktur untuk mengegkan dan memberikan
kepada pasar produk yang merupakan kerjasama dasuken dan pemasok.
Proses implementasi yang efektif tidak hanya memnbuaanajemen
mengkoordinasikan secara effisien dari alur proolakt melewati rantai pasokan.
Tetapi juga membantu anggota lain dari rantai pasokenghadapi kesulitan

manufaktur, logistik, pemasaran, dan aktifitas yainyang diperlukan untuk
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mendukung komersilasisasi dari produk. Tim prosesgpmbangan dan
komersialisasi harus mengkoordinasikan dengan rareaj hubungan konsumen
untuk mengidentifikasi pikirkan konsumen dan kebatu yang tidak terpikirkan

oleh konsumen, memilih bahan dan pemasok untuk atekgn kepada proses
manajemen hubungan pemasok dan berkerjasama dpragges manajemen arus
manufaktur menuju pengembangan produk teknologgdanmanufaktur dan

implementasi terhadap arus produk terbaik = untuknbkoasi pasar produk

tersebut.

8. Manajemen Pengembalian (Returns Management)

Manajemen pengembalian merupakan proses manajeanéai pasokan
dimana aktifitasnya diasosiasikan dengan pengearbaditau pengembalian
logistik, yang diatur dalam perusahaan melewatigatey kunci dalam rantai
pasokan. Pengimplementasian yang benar dari prosesembuat manajemen
tidak hanya mengatur arus pengembalian produk @eefsien, tetapi juga
mengidentifikasi kesempatan untuk mengurangi pebgdan yang tidak
diinginkan dan mengontrol asset yang dapat digunalang. Sementara
kesempatan yang signifikan untuk mengurangi bisg@agat mungkin dengan
manajemen yang lebih baik dari pengembalian ldgiB@hkan potensi yang lebih
baik untuk mengurangi biaya dan meningkatkan kewgdo sangat mungkin
dengan menghilangkan tindakan manajemen dan kingajag gagal yang

menyebabkan pengembalian produk
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C. Hubungan (Lingkage’s)

Kunci untama dalam manajemen rantai pasokan adtallahngan (Linkages)
antara struktur dan proses. Menururt Ruseel dafoif§3000) hubungan merupakan
aktifitas yang menghubungkan anatar struktur depgases melalui komunikasi.

Lingkage’s bersifat kritis dan fundamental bagi keberhasifaanajemen
rantai pasokan karena dibutuhkan untuk menunjulam rdenentukan bagaimana
setiap jaringan proses disatukan dan disusun. @ingkegrasi dan manajemen
sebuah jaringan proses bisnis merupakan fungsiagigiia dan tingkat yang disusun
dari yang rendah sampai yang tinggi dari kompor@mgonen yang ditambahkan ke
jaringan. Penambahan komponen-komponen manajenaen paningkatan tingkat
tiap komponen dapat meningkatkan integrasi darigan proses bisnis.

Di beberapa perusahaan tim manajemen dibuat umgkoordinasikan dan
memanajemen arus informasi. Biasanya tim ini dis€boss-fungsional teanmr{m
lintas fungsj. Contohnya adalah Tim yang terdiri dari sumberdaganusia,
pembelian, dan manufaktur yang berkerja sama umtekgkoordinasikan interaksi
dari semua fungsi.

Cross-intreprise team(Tim lintas perusahaan) mengkoordinasikan proses
anatara organisasi yang berbeda di dalam rantakpasHubungan yang penting dari
Lingkages antara struktur dan proses biasanya umtekgukur kinerja. Dengan
melihat berapa efektifitas dan berapa ekonomigrgasokan itu secara keseluruhan
dapat dinilai.

Di dalam manajemen rantai pasokan, koneksi amayses dengan strukur
dapat dihubungkan melalui komunikasi. Arus matedah aktifitas yang melalui

rantai pasokan harus cocok dengan arus informasg yaasuk. Proses harus
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terhubung secara baik sehingga informasi dapat atierdgngan mulus dan dapat
secara efektif berkoordinasi. Semua struktur danarganisasi dalam rantai pasokan
harus dapat melihat kondisi saat ini dari pesam@amskmen dan jadwal yang ada
untuk memenuhi pesanan tersebut secara langsungcelpat. Jika informasi

dikirimkan secara cepat, akurat dan jelas didalaokisir dan proses yang berbeda
maka keseluruhan rantai pasokan telah secarafdfekgierak dalam kesatuan untuk

memenuhi kebutuhan konsumen.

2.1.3 Biaya Distribusi

Data-data biaya yang akurat sangat diperlukan heituk membuat
laporan pengembangangan produk dan profitabilitenggan. Juga untuk
keberhasilan pelaksanaan konsep manajemen rantaiokgra dengan
menggunakan analisis biaya total. Selain itu jugeertbkan untuk manajemen
dan pengendalian operasi-operasi logistik.

Diperlukan suatu identifikasi untuk menentukan komen biaya apa saja
yang akan digunakan oleh suatu perusahann. Kaegtizg perusahaan memiliki
karakteristik yang berbeda dalam pengeluaran bysgyarasing-masing.

Pengertian biaya menurut suryadi prawirosentoQ0@2. 14)adalah:
“Pengorbanan sumber daya produksi ekonomi yandadidalam satuan uang
yang tidak dapat dihindarkan terjadinya untuk meacatujuan yang telah
ditetapkan.”

Sementara itu biaya menurut lkatan Akuntansi ledan(1973) adalah:
“Biaya adalah jumlah yang diukur dalam satuan uaggitu pngeluran-
pengeluaran dalam bentuk pemindahan kekayaan, Ipangie modal saham, jasa-
jasa yang diserahkan, atau kewajiban-kewajiban yditgnbulkan dalam

hubunganya dengan barang-barang atau jasa-jasady@ergleh atau yang akan
diperoleh.”
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Pengertian biaya di atas sependapat dengan WeHldlgn dan
Gordon(2001:262) yang mendefinisikan biaya sebagpimlah belanjaan yang
dicatat seluruhnya sebagai harta dan akan mengadjgtuaran ketika dihabiskan
di masa yang akan datang.

Sementara itu pengertian pengeluaran menurut Wetstton dan Gordon
(2001:262) adalah pembelanjaan yang sekarang dikmsisatau biaya yang telah
dihabiskan.

Pengklasifikasian biaya berdasarkan prilaku daddus pandang
operasional atau produksi dapat di bagi menjadikategori:

1. Biaya Tetap

Biaya ini secara total adalah tetap dari bulan kelarb tanpa

memperhatikan fluktuasi masukan atau keluaran gakerjaan yang

dilakukan.
2. Biaya Variabel

Biaya ini berubah dalam total secara langsung tiehgoerubahan dalam

masukan atau keluaran dari pekerjaan yang dilakuKatuaran harus

diukur dalam beberapa tingkat aktifitas sepertit welesai, jam tenaga
kerja langsung, nilai penjualan, banyak order jasay tergantung pada
aktivitas dalam pusat tanggung jawab tersebut.

3. Biaya Semi Variabel

Biaya ini tidak termasuk bai dalam biaya tetap nuaupiaya dalam biaya

variabel. Dalam setiap perubahan keluaran biaya samabel berubah

searah tetapi tidak dalam proporsi yang sama dengaah keluaran.
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Di dalam usaha Pengendalian biaya, pengklasifikabiaya dibagi ke
dalam lima bagian yaitu:

Biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja laggsun
Biaya overhead manufaktur atau pabrik.

Biaya distribusi.

Biaya administrasi dan umum.

Biaya lainya.

aorwnhE

Pengertian biaya distribusi dapat dilihat dariakatasar distribusi itu
sendiri dan juga makna biaya atau pengeluran.dlikik pengertian transportasi
atau distribusi memiliki makna adanya perpindah@o aliran barang dari suatu

tempat ke tempat lainya. (Suryadi 2001:254)

Sementara itu menurut Welsch, Hilton dan Gordod{2270) biaya
distribusi mencakup semua biaya yang berkaitan atergenjualan, distribusi,
pengantaran barang kepada pelanggan. Di banyakgheran biaya ini memiliki
persentase yang besar dari biaya total. Perencal@mapengendalian yang tepat
akan menghasilkan laba atau keuntungan potengiapbausahaan.

Ada dua aspek yang mendasari biaya distribusiiyait

1. Perencanaan dan koordinasi

Pada pengembangan rencanan laba taktis adalaht gaengang untuk

mencapai keseimbangan ekonomi yang tepat antale ysanjualan dan

hasil penjualan.
2. Biaya dan pengendalian distribusi.

Di samping pertimbangan perencanaan sangat pemtitudk memberikan

usaha yang serius bagi biaya pengendalian distritalsni dikarenakan

biaya distribusi seringkali merupakan bagian yaegtipg dari biaya total.
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Manajemen penjualan dan karyawan penjualan cengem@ngangap

ringan biaya-biaya tersebut bahkan menganggap aebiaga hiburan.

Pengawasan biaya distribusi mencakup prinsip yaamas dengan
pengawasan overhead produksi. Biaya-biaya disirimencakup dua golongan
yaitu biaya kantor pusat dan biaya lapangan. Bdigtibusi bukan merupakan
biaya produk dan tidak di alokasikan ke produk dpkotertentu. Masalah biaya
distribusi dan pengendalian nya sering terdapatedagla masalah. Tidak
bijaksanaan jika kita memperlakukan semua biayailolisi secara sama. Salah
satu contoh adalah ketidak cocokan biaya perjalgmag dikeluarkan oleh para
karyawan dengan anggaran yang telah dibuat peraisaha

Biaya distribusi sering muncul dalam pengertiamgyderbeda seperti
variabel cost(biaya variabel)distribution expenséPengeluaran distribusi) dan
cost profile(riwayat biaya).

Pada umumnya, semua biaya yang berkaitan dengayelpaggaraan
manajemen material, distribusi fisik dan transfeerspdiaan, hendaklah
dimasukan kedalam suatu sistem klasifikasi biayggional. Begitu juga dengan
total biaya yang berhubungan dengan transportaésgudangan, pemeliharaan
persediaan, komunikasi, dan penanganan penyimparagrial. Total biaya
distribusi logistik meliputi tiga tipe yaitu pengelran spesifik langsung, tidak
langsung, dan umum. Kalangan dunia usaha menilayabidistribusi dan
tranportasi perdagangan idealnya hanya berkisarar@-12 % dari harga di

pasaran. (Kamar Dagang dan Industri Indonesia)
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Menurut pengembangan profitabilitas membuat pama rhanajemen
hubungan pelanggan mencatat kinerja dari tiap Wiadtvaktu. Laporan ini harus
mengambarkan semua biaya dan keuntungan yang erpén terhadap
hubungan tersebut. Variabel biaya manufaktur bedesapenjualan bersih untuk
menghitung berapa kontribusi manufakturnya. Semanttu variabel biaya
marketing dan logistik, seperti komisi penjualamanportasi, penanganan
pengudangan, pengepakan khusus, proses pemesanamgkos tagihan piutang
merupakan deduksi untuk menghitung berapa koniribasgin.

2.1.4 Pengaruh Manajemen Rantai Pasokan terhadapi®&ya Distribusi

Manajemen rantai pasokan merupakan suatu yangrahtel@ri suatu
strukur  pendistribuasian barang. Manajemen rantasolkan - mampu
mempengaruhi biaya distribusi yang di keluarkarh gderusahaan dalam usaha
menyampai kan barang ke pada pelangganya. Pengaarajemen rantai
pasokan terhadap biaya distribusi disampaikan éea ahli berikut ini:

1. Russel dan Taylor (2000:373)

Koordinasi dari seluluh aktifitas rantai pasokarhisgga konsumen

mendapatkan produk berkualitas tinggi dengan céaatpelayanan yang

terpercaya pada biaya yang serendah mungkin.
2. Render & Heizer 2000

Manajemen rantai pasok&8CM) merupakan suatu perluasan diagistic

management(manajemen logistik) di perusahaan. Dalam manajemen

logistik yang dibahas lebih kepada manajemen liegiktri anggota dalam

rantai pasokan. Berbeda dengan manajemen rantakgmgskesemua
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rantai ini, dimulai dari perusahagmemasok, pelanggan, grosir, pengecer,
diintegrasikan menjadi satu. Tujuannya adalah saupayunikasi lebih
efektif dan menciptakan keefisienan.

3. Hugos (2006:41).
Tujuan utama dari manajemen rantai pasokan adalatk meningkatkan
penjualan produk dan jasa kepada pelanggan akhiseeara bersamaan
mengurangi persedianan dan biaya operasi. Waladgagitu menurt
Hugos sendiri akan selalu ada trade off (timbalikbalantara
responsivenessdengan jumlah biaya yang akan dikeluarkan oleh
perusahaan. Sehingga jika perusahaan berusaha kanren&ualitas
manajemen rantai pasokan lebih dari standar ma&a tjadi kenaikan
biaya karena setiap kenaikan manajemen rantai pasakan menaikan
biaya distribusi.

4. Welsch, Hilton dan Gordon(2001:270) biaya distribenencakup semua
biaya yang berkaitan dengan penjualan, distribpgngantaran barang

kepada pelanggan.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Rantai pasokan adalah bagian yang krusial dan nigkae manajemen
yang handal. Rantai pasokan yang tidak terencamaedatur dapat menyebabkan
ketidak efisienan dan ketidak efektifan distribbbsirang dan tentunya dengan
rendahnya efektifitas rantai pasokan akan menyetaplendistribusian barang
tidak tersalurkan dengan tepat sesuai dengan judalatkualitas yang diinginkan.
Sementara itu biaya-biaya tetap harus dikeluarkan.

Tujuan utama dari manajemen rantai pasokan seadaiah bagaimana
mengirimkan suatu barang atau jasa ke pada konswakiein dengan jumlah
barang yang tepat, waktu yang sesuai dan memberdeguasan kepada
pelanggan dengan memberikan kualitas produk terBakapi sebisa mungkin
mengurangi biaya-biaya yang tidak diperlukan atanghilangkanya.

Alur pemindahan barang dapgoint of origin (hulu) hinggapoint of
consumtion Klilir) dapat dilihat dari tiga aspek utama dalamnajamen rantai
pasokan. Elemen-elemen kunci tersebut adalah 8truRroses dan Lingkage.
Semakin baik hubungan antara struktur dan proseshigt akan meningkatkan
keberhasilan manajemen rantai pasokan itu semmana dengan peningkatan
dan pengkoordinasi ini akan menyebapkan ketidakigmagyang sering terjadi
semakin berkurang. Sehingga dengan berkurangnyalahaketidak pastian ini
biaya-biaya akan menjadi semakin kecil dan usaln@epahan kebutuhan sesuai

dengan pesanan dan kemampuan perusahaan dapatisesieapenuhi.



KERANGKA PEMIKIRAN

PENGARUH MANAJEMEN RANTAI PASOKAN TERHADAP BIAYA DI STRIBUSI

1 Mutu

—| Desain Barang dan Jasa

—1 Desain proses dan kapasitas

— Seleksi lokasi Biaya bahan dan tenaga kerja
langsung

Manajemen

Desai tata-letak

Operasional StruKtur Biaya overhead
— Manusia dan Sistem kerja
Proses Biaya Biaya distribusi
= Manajemen Rantai Pasokan =9 =P Operasional
L | Persediaan ‘ "Linkage Biaya administrasi dan umum
|| Penjadwalan Biaya lain-lain.
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Sumber: Di olah dari Russel, R dan Taylor B. 2000 dan Welsch, Hilton dan Gordon 2001

Gambar 2. 5
KERANGKA PEMIKIRAN
PENGARUH MANAJEMEN RANTAI PASOKAN TERHADAP BIAYA DI STRIBUSI
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Dari konsep di atas dapat disimpulkan bahwa maregerantai pasokan
memiliki pengaruh terhadap biaya distribusi. Dimananajemen rantai pasokan
merupakan variabeindependenatau bebas yang dapat mempengaruhi Biaya
Distribusi yang merupakan varialm@penderatau terikat.

Manajemen Rantai
Pasokan (Supply Chain |::> Biaya Distribusi
Management)

Sumber: Di olah dari Russel, R dan Taylor B. 2000 dan Welsch, Hilton dan Gordon(2001:262)

Gambar 2. 6
Paradigma Penelitian

Adapun di dalam manajemen rantai pasokan itu setetdapat beberapa
elemen kunci yang menjadi indikator utama untuk eméumkan seberapa besar atau
baik kinerja manajemen rantai pasokan di dalamuspetusahaan. Indikato-indikator
tersebut adalah Struktur, Proses damgkage Dimana kesetiap indikator yang
mengalami kenaikan akan menyebabkan kenaikan &inegnajemen rantai pasokan
perusahaan. Ada pun semakin tinggi kinerja manajena@tai pasokan ini akan
mengefektifkan dan mengefisiensikan biaya-biaydritissi yang dikeluarkan oleh
perusahaan. Sehingga biaya-biaya yang seharustdgi perlu dikeluarkan oleh

perusahaan tidak perlu dikeluarkan.



40

2.3 Hipotesis

Sugiyono (2005:51) mendefinisikan pengertian hipisteyaitu sebagai:
“lawaban sementara terhadap permasalahan penglttiamana rumusan masalah
penelitian telah di nyatakan dalam bentuk kalineatanyaan”. Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan yeor relevan, belum didasrkan
fakta-fakta empiris yang diperoleh dari pengumputiata. Berdasarkan kerangka
pemikiran di atas, maka penulis mengemukakan rsmotpenelitian ini sebagai
berikut :

“Terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemamai pasokan

terhadap biaya distribusi.”



